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Manfaat Tanah Kasultanan

TANAH Kasultanan atau Sulta-
naatgrond (SG) di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) merupakan bagian
integral dari kehidupan masyarakat
sejak masa Sri Sultan Hamengku
Buwono |. Tanah Kasultanan telah
lama diperuntukkan sebagai lahan
pendukung bagi masyarakat Yogya-
karta, baik untuk tempat tinggal mau-
pun aktivitas usaha dalam upaya
pemberdayaan masyarakat lokal.

Demikian disampaikan Gubernur
DIY pada Pameran Tanah
Kasultanan 2024 bertajuk Tales of
The Land We Live in: Sultanaat-
ground Exhibition di Sasana Hinggil
Dwi Abad Alun-alun Selatan Yogya-
karta, Kamis (14/11), dalam sambut-
an tertulis yang dibacakan Paniradya
Pati Kaistimewan DIY Aris Eko Nu-
groho SP MSi. Menurut Sri Sultan,
pameran ini sebagai upaya untuk
mengajak masyarakat mengenal
lebih dalam sejarah, nilai, dan tan-
tangan pengelolaan Sultanaatgrond.

Juga diungkapkan oleh Sultan, hak
pinjam pakai atas tanah kasultanan
sudah ada sejak masa pemerintahan
Sultan Hamengku Buwono terdahulu
dan terus berlanjut hingga sekarang.
Namun, seiring perubahan zaman
dan perkembangan sosial ekonomi,
muncul berbagai tantangan terkait
tata kelola, pemanfaatan, dan peng-
awasan tanah kasultanan.

Penghageng Kawedanan Hageng
Panitrapura, GKR Condrokirono me-
wakili Kraton Ngayogyakarta Hadi-
ningrat juga menjelaskan, melalui
pameran ini pihaknya mengajak ma-
syarakat DIY untuk melihat sejarah
Kasultanan Yogyakarta dari berbagai
aspek. Khusus pameran ini, meng-
angkat bidang pertanahan kasul-
tanan.

Disebutkan, tema Tales of The Land
We Live in: Sultanaatgrond Exhibition
memiliki makna yang sangat men-
dalam. Tujuannya, untuk memberikan
penjelasan kepada masyarakat bahwa
DIY adalah daerah yang telah diberi
kewenangan khusus, sebagaimana
amanat Pasal 7 ayat (2d) dan (2e)
Undang Undang Nomor 13 Tahun
2012 tentang Keistimewaan Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Disebutkan pula, melalui pameran
tersebut masyarakat dapat memaha-
mi tata kelola pertanahan kasulta-
nan. Dengan demikian, juga diharap-
kan tidak ada lagi kesimpangsiuran
informasi tentang tanah kasultanan.

Selain tata kelola tanah kasultanan
oleh Kawedanan Hageng Panitra-
pura, selama tanah kasultanan yang
tersebar di berbagai wilayah kabupa-
ten/kota di DIY juga dikelola oleh pe-
merintah kalurahan. Untuk itu, Gu-
bernur DIY juga telah menerbitkan
Peraturan Gubernur DIY Nomor 24
Tahun 2024 tentang Tanah Kalurah-
an. Pergub ini dimaksud agar tanah
kalurahan yang juga tanah kasul-
tanan lebih difokuskan untuk kese-
jahteraan masyarakat miskin dan ke-
miskinan lokal kalurahan.

Dalam Pergub tersebut, jelas di-
atur pemanfaatan tanah kalurahan
dengan cara disewa. Ini dimaksud
untuk memberikan akses ekonomi
dan sosial, dengan kegiatan pertani-
an. Pergub DIY Nomor 24 Tahun
2024 juga dengan tegas melarang
tanah kalurahan untuk hunian priba-
di, villa, homestay, guest house, ho-
tel, ruko, bangunan bawah tanah
atau basement.

Dikecualikan, pemanfaatan tanah
kalurahan oleh pemerintah untuk as-
rama atau rumah susun untuk pe-
mukiman masyarakat berpenghasi-
lan rendah. Untuk masyarakat yang
tidak mampu menyewa tanah kalura-
han, Pemda DIY juga menyiapkan
dana keistimewaan (Danais), dalam
jangka tertentu.

Aturan (tata kelola) tanah kasul-
tanan dan Peraturan Gubernur DIY
Nomor 24 Tahun 2024 sudah jelas
mengatur tanah kasultanan atau
tanah kalurahan, harus benar-benar
dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat. Karena itu, semua pi-
hak mestinya mendukung peman-
faatan tanah kasultanan atau tanah
kalurahan, sekaligus terlibat aktif
melakukan pengawasan. Dengan
demikian, tidak ada lagi penyalah-
gunaan tanah kasultanan maupun
tanah kalurahan. 0 - d
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Tantangan Budaya Rezim Prabowo

APAKAH ada upaya serius rezim
Prabowo Subianto untuk membangun
kebudayaan lima tahun ke depan? De-
ngan menjadikan Kementerian Kebu-
dayaan sebagai entitas sendiri atau ter-
pisah dari pendidikan, asumsinya, pe-
ngelolaan kebudayaan akan semakin
terfokus dan optimal.

Namun, sejauh ini, Menteri Kebu-
dayaan Fadli Zon belum secara konsep-
tual menyosialisasikan desain besar pe-
ngembangan dan pemajuan kebu-
dayaan. Ia baru bicara secara parsial,
misalnya tentang budaya sebagai
kekayaan intangible, pemulan-
gan berbagai artefak bernilai
sejarah, diplomasi budaya dan
lainnya. Hal itu sangat penting,
tapi masih ada banyak hal
yang penting disentuh dan di-
garap.

Pertama, soal politik kebi-
jakan yang berpihak pada bu-
daya bangsa. Dari rezim ke rez- |
im pada pasca Reformasi, hal
itu masih tampak samar-samar
atau belum ditunjukkan secara
tegas. Buktinya, budaya man-
canegara masih dominan. Tak
hanya yang berasal dari Barat
(Eropa dan Amerika) tapi juga
dari Asia (Korsel dan Jepang).
Kita misalnya melihat domi-
nannya K-Pop dan drama Ko-
rea (drakor) di dalam budaya
massa kita. Kita juga dibanjiri
produk budaya Jepang dari
komik, film animasi sampai
properti industrial.

Di luar itu, yang paling mencemaskan
adalah semakin menguatnya mindset
budaya asing tertanam dalam sistem
berpikir dan berperilaku bangsa kita.
Ini terutama terkait dengan liberal-
isme, pragmatisme, hedonisme dan
konsumerisme.

Di tengah gempuran budaya asing
yang dahsyat itu, proteksi kebudayaan
yang dilakukan terhadap budaya kita
sendiri belum optimal. Artinya, komit-
men kultural atas bangsa sendiri belum
hadir secara sistemik, struktural dan
praksis. Pendekatannya masih parsial,
belum utuh (holistik). Misalnya berupa
perlindungan, pemeliharaan dan pe-
manfaatan budaya tradisi yang di-
lakukan masih secara artifisial atau
permukaan. Belum substansial dan
berdampak. Umumnya, budaya masih

Indra Tranggono

dipahami sebagai ijimati masa lalu
yang dihadirkan di dalam ritus.
Tantangan rezim Prabowo adalah me-
lakukan transformasi nilai-nilai budaya
bangsa kita ke dalam berbagai kebi-
jakan sistemik dan struktural. Hal ini
berkaitan dengan nilai, ide/gagasan,
karya, tradisi, sejarah dan karakter
bangsa. Nilai bisa dipahami sebagai
pandangan etik filosofis dan ideologis
yang berbasis pada nilai-nilai adilu-

hung bangsa. Praksisnya adalah mewu-
judkan berbagai ajaran moral berbasis
budaya lokal dalam tata kehidupan
sosial.

Ide berkaitan dengan kemampuan
bangsa untuk menjadi produsen gagas-
an yang otentik, relevan, bermakna dan
bermanfaat dalam menjawab tantang-
an persoalan bangsa. Ujung pencapaian
itu adalah lahirnya bangsa yang kreatif,
inovatif dan produktif.

Karya tangible dan intangible meru-
pakan bentuk pencapaian proses kreatif
dan inovatif bangsa yang punya tradisi
belajar, berlatih dan bereksplorasi.
Bukan hanya mereproduksi hasil-hasil
yang sudah ada.

Tradisi berkaitan dengan berbagai
praksis kebudayaan yang bermakna
dan kontinu serta terukur, sehingga
membentuk kebiasaan berpikir, berpe-

rilaku dan berkarya secara kreatif. Ini
tak hanya berelasi dengan nilai-nilai
budaya lama, tapi juga nilai-nilai baru.

Adapun sejarah bisa dipahami seba-
gai bentangan waktu, ruang dan peristi-
wa yang panjang dan membentuk nilai-
nilai peradaban. Di dalamnya ada bu-
daya, seni, hukum, ekonomi dan politik.

Di luar ide konseptual di atas, tentu
masih ada banyak tantangan bagi re-
zim Prabowo dalam membangun kebu-
dayaan bangsa. Misalnya, penciptaan
industri kreatif yang bertujuan mendo-
rong lahirnya banyak kreator di bidang
seni, desain, kuliner, kerajinan
dan lainnya. Selain itu, juga
terciptanya pasar potensial
yang mensejahterakan para pe-
laku industri kreatif.

Yang tak kalah penting ada-
lah pelbagai pembelajaran dan
pelatihan bagi masyarakat un-
tuk menjadi subjek budaya. Di
Indonesia ada banyak komuni-
tas budaya yang perlu disentuh
dan dikembangkan agar poten-
si mereka muncul ke permu-
kaan. Ini berkaitan dengan
wawasan/intelektualitas, atti-
tude, karakter, skill dan ke-
mampuan manajerial.

Membangun kebudayaan
adalah membangun manusia,
karena manusia merupakan
subjek kebudayaan. Memba-
ngun manusia berarti juga
membangun cara berpikir, si-
kap, mental dan perilaku yang
berkeadaban tinggi, sehingga lahir
bangsa yang kreatif, inovatif dan man-
diri. Ini tantangan besar rezim Pra-
bowo. (*)-d

*)Indra Tranggono, esais dan prak-
tisi budaya.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Kawasan Cagar Budaya Kreatif dan Pemajuan Kebudayaan

APAKAH rakyat punya sejarah?
Mungkin ini merupakan pertanyaan
klasik yang telah dipersoalkan beberapa
dekade lalu, bahkan mungkin lebih.
Ketika Sartono Kartodirjo, mengeluar-
kan karya disertasi tentang pemberon-
takan petani, mata publik lebih terbuka,
bahwa hari ini bukan hanya dibentuk
oleh mereka yang ada di tribun, tetapi ju-
ga yang ada di lapis terbawah, wong alit.
Bahkan, pada periode lalu, sebuah kam-
pus di Yogya, menyatakan dirinya seba-
gai kampus rakyat, kampus ndeso, yang
artinya memiliki pijakan dan pemihakan
kepada wong alit.

Masalahnya, mungkinkan gagasan
dasar tersebut digunakan untuk melihat
dinamika hari-hari ini, dan tentu mem-
buat proyeksi ke depan? Pokok soalnya
adalah mungkinkah suatu pengakuan
bahwa rakyat sesungguhnya mewaris-
kan demikian banyak "warisan budaya”,
baik yang "kasat mata” maupun "tidak
kasat mata”. Di tengah inventarisasi
warisan budaya untuk mendapatkan
pengakuan internasional, apakah karya-
karya akar rumput dapat diangkat ke
atas permukaan, dan berada dalam po-
sisi setara dengan apa yang selama ini
dianggap sebagai "high culture™

’People Heritage’

People Heritage adalah berbagai nilai,
pengetahuan, tradisi, dan bentuk ekspre-
si yang tumbuh dari masyarakat lokal
dan  diwariskan  turun-temurun.
Termasuk di dalamnya cerita rakyat,
adat istiadat, seni kerajinan, arsitektur
(bangunan), bahasa, tarian, musik, ku-
liner tradisional, serta berbagai praktik
sosial yang mencerminkan identitas dan
jati diri suatu komunitas.

Kesemuanya itu mencerminkan se-
jarah, nilai-nilai, dan pandangan hidup
masyarakat, menjadikannya sebagai
bagian integral dari kebudayaan nasio-
nal suatu bangsa. Sangat mungkin
gagasan ini kurang populer atau kurang
mendapatkan tempat, terutama karena
secara nyata yang dominan dan dapat di-
anggap sebagai suatu warisan bukanlah
hidup rakyat kebanyakan, melainkan
sesuatu yang dianggap sebagai high cul-
ture.

Nilai Penting

Ketika suatu kawasan diputuskan
untuk ”direlokasi” atau digusur, yang
jarang sekali mendapatkan perhatian

Sigit Sugito

adalah bahwa yang sebenarnya digusur
adalah kebudayaan itu sendiri. Mereka
yang hidup puluhan tahun di suatu
wilayah, entah dalam bentuk hunian se-
mentara, mengontrak atau hunian
tetap namun sederhana, sebenarnya ti-
dak hanya hidup biasa, melainkan telah
membentuk kebudayaan tersendiri.
Suatu realitas budaya yang berkedia-
man atau berdiam diri. Suatu realitas
yang punya nilai tinggi bagi masyara-
kat itu sendiri.

Mengangkat pandangan ini tidak saja
menjadi bagian dari suatu advokasi,
akan tetapi membentuk kesadaran baru
tentang nilai penting memberi tempat
kepada warisan budaya rakyat. Satu,
warisan budaya rakyat membentuk
identitas, menghubungkan generasi
lama dengan generasi baru. Suatu pen-
inggalan yang membantu memahami
asal-usul, nilai-nilai bersama, dan mem-
bedakan mereka dari komunitas lain dan
sekaligus memperkuat rasa keber-
samaan.

Dua, tiap warisan budaya tentu me-
ngandung pengetahuan lokal yang unik.
Misalnya, praktik pengobatan tradision-
al, cara bertani yang ramah lingkungan,
atau teknik bangunan tradisional me-
ngandung pengetahuan yang berharga
dan relevan, terutama dalam

yang tidak terkait dengan upaya ber-
sama mendorong pemajuan kebudaya-
an? Tentu saja tidak. Bahkan, jika dapat
dianggap sebagai suatu reinterpretasi,
maka gagasan tersebut justru didasar-
kan pada spirit pemajuan kebudayaan.
Satu, warisan budaya rakyat dapat
menjadi dasar yang kokoh bagi kema-
juan kebudayaan nasional. Ketika bu-
daya lokal dihargai, masyarakat memi-
liki kepercayaan diri dan rasa bangga
yang lebih tinggi, yang dapat mendorong
inovasi berbasis budaya. Misalnya, tek-
nik kerajinan tradisional dapat diadap-
tasi menjadi produk kreatif yang sesuai
dengan selera pasar global tanpa kehi-
langan esensinya. Demikian pula, prak-
tik-praktik kearifan lokal dalam menja-
ga lingkungan bisa menjadi inspirasi
dalam kebijakan lingkungan nasional.
Dua, memajukan kebudayaan bangsa
yang kuat harus dimulai dengan meng-
hargai dan melestarikan budaya rakyat.
Dengan mengakui warisan budaya rak-
yat sebagai titik awal, kita tidak hanya
menjaga keanekaragaman budaya,
tetapi juga memupuk rasa cinta pada
tanah air dan solidaritas antar-warga ne-
gara. Inilah yang menjadikan warisan
budaya rakyat bukan sekadar bagian
dari masa lalu, melainkan pondasi bagi
masa depan kebudayaan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan. (¥**#%¥)-d
*)Sigit Sugito, Institut KAHADE.

menghadapi soal-soal kekini-
an, seperti digitalisasi atau-
pun perubahan iklim.

Tiga, dari banyak daerah
di dalam negeri atau luar
negeri, tampak bahwa jika
warisan budaya rakyat yang
dikemas dengan baik bisa
menjadi daya tarik pariwisa-
ta dan sumber ekonomi kre-
atif, memberikan peluang
ekonomi bagi masyarakat
lokal. Sangat jelas, ada
potensi menggerakkan eko-
nomi wong alit, dan tentu
akan punya dampak promosi
dan pelestarian budaya se-
tempat.

Ke Depan

Apakah langkah mengem-
bangkan gagasan people her-
itage kawasan cagar budaya
kreatif merupakan langkah

Fojok KR

Gubernur DIY menegaskan, tanah kasul-
tanan harus bermanfaat bagi masyarakat.
- Perlu dicatat!

Tindak pidana penyelundupan barang telah
menimbulkan kerugian negara Rp 216 triliun.
- Slundap-slundup.

Dana perbaikan Jalan Srandakan-Pandan-
simo mencapai Rp 216 miliar.
- Ada wisata baru?
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